VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis motivasi petani padi organik di Desa Gempol

Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten, dapat disimpulkan:

1.

Perolehan skor rata-rata mengenai motivasi petani padi organik di Desa
Gempol sebesar 92 dan termasuk kategori “tinggi”. Hal ini dapat dilihat dari
beberapa indikator yang termasuk Kkategori tinggi dalam memotivasi
berusahatani padi organik yaitu kebutuhan fisiologi, kebutuhan sosial,
kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. Sedangkan
untuk indikator kebutuhan rasa aman memperoleh skor terendah dan berada
pada kategori sedang.

Faktor yang memiliki nilai negatif terhadap motivasi petani padi organik di
Desa Gempol adalah manfaat fasilitas kredit dan kemudahan pinjaman kredit.
Sedangkan yang memiliki nilai potisitf tetapi masih memiliki hubungan
rendah yaitu kemudahan menjual, pengaruh materi penyuluhan dan kehadiran
petani dalam penyuluhan. Sedangkan faktor pendidikan formal, pengalaman
berusahatani, luas lahan garapan, ketersediaan modal, pendapatan, peran
kelompok tani, dan manfaat bantuan pemerintah memiliki nilai positif dan
memiliki hubungan terhadap motivasi dalam mempengaruhi petani

berusahatani padi organik di Desa Gempol.

Saran
Petani padi organik di Desa Gempol masih tergolong menjalankan
usahataninya skala kecil. Untuk dapat memenuhi kebutuhan rasa aman

sebaiknya petani menyimpan sebagian pendapatan dari usahatani padi
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organiknya sebagai investasi sehingga petani dapat mengurangi biaya
pinjaman dalam usahatani padi organik dan dapat digunakan sebagai
kebutuhan lainnya.

Pada kemudahan menjual, pengaruh materi penyuluhan dan kehadiran petani
dalam penyuluhan yang masih memiliki hubungan redah terhadap motivasi
petani padi organik di Desa Gempol sebaiknya perlu dilakukan inovasi seperti
: Mengenalkan hasil padi organik kepada pedagang lain atau melalui media
sosial sehingga kemudahan menjual untuk petani semakin luas dan tidak
bergantung kepada kelompok tani dalam menjual hasil panenya. Sedangkan
untuk pengaruh materi penyuluhan dan kehadiran petani dalam penyuluhan
sebaiknya lebih sering diadakan oleh dinas terkait serta menggunakan media
pembantu agar petani mudah memahami yang disampaikan dan mampu

mempengaruhi motivasi petani dalam berusahatani padi organik.



